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Abstrak  

PENGARUH MODEL ROTATING TRIO EXCHANGE (RTE) TERHADAP KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Oleh  

Neti Mistasari  

Pendidikan yang baik akan menciptakan generasi yang baik sehingga kehidupan bangsa dan 

negara akan menjadi lebih baik. Beradasarkan hasil observasi berupa tes kemampuan penalaran 

matematis peserta didik menunjukkan bahwa tingkat kemampuan penalaran peserta didik masih 

sangat rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model rotating trio 

exchange (RTE) terhadap kemampuan penalaran matematis, mengetahui pengaruh agay belajar 

terhadap kemampuan penalaran matematis, dan untuk mengetahui interaksi antara model dan gaya 

belajar terhadap kemampuan penalaaran matematis.  

Metode penelitian ini adalah kuantitatif jenis quais eksperiment desig. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pesrta didik kelas VIII MTS Al-Islah  Suka Maju. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen menggunakan model Rotating trio exchange (RTE) dan 

kelas VIII C sebagai kelas kontrol menggunkan metpde konvensional. Teknik mangambil sampel 

acak kelas. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji keseimbangan. 

Dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu menggunakan ANOVA dua jalan dengan sel tak sama dan uji 

lanjut menggunakan uji komparansi ganda dengan metode Scheffe”.  

Berdasarkan hasil penelitian, diproleh beberapa kesimpulan. Pertama, Terdapat pengaruh 

model pembelajaran  Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik 

diproleh H0 ditolak dengan Fhitung  = 4,4252 dan Ftabel = 4,092. kedua Terdapat pengaruh gaya belajar 

peserta didik terhadap kemampuan penalaran matematis  H0 ditolak dengan Fhitung  2,20626 dan Ftabel = 

2,1682. ketiga, Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori gaya belajar 

peserta didik terhadap kemampuan penalaran matematis H0 diterima dengan Fhitung = 2,1983 dan Ftabel 

= 3,1682.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) , Kemampuan Penalaran Matematis 

, Gaya Belajar Peserta Didik 
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Artinya :”87. Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus 

asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 

dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah cara seseorang dalam mempersiapkan latihan kegiatan 

pengajaran untuk masa yang akan datang1. Seorang manusia sangat  

membutuhkan pendidikan dikehidupan sehari-hari, karena dengan bantuan 

pendidikan dapat mengembangkan potensi dalam diri seseorang2. Pendidikan 

akan menciptakan generasi yang sangat berkualitas sehingga didalam kehidupan 

bangsa dan negara akan menjadi lebih maju. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Qur'an surat An-Nahl Ayat 78: 

ª!$#uρ Νä3y_ t� ÷zr& .ÏiΒ Èβθ äÜ ç/ öΝä3ÏF≈ yγ ¨Βé& Ÿω šχθßϑn=÷ès? $ \↔ø‹x© Ÿ≅ yèy_ uρ ãΝä3s9 yìôϑ¡¡9 $# 

t�≈ |Áö/F{ $#uρ nοy‰Ï↔øùF{ $#uρ   öΝä3ª=yès9 šχρã� ä3ô±s? ∩∠∇∪    

Artinya:“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidakmengetahui sesuatupun,dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.”(QS.An-Nahl: 78). 

 

 

 

                                                           

1Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida Farida, “Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Dengan Pendekatan Lesson 
Study Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,” Desimal: 

Jurnal Matematika 1, no. 1 (January 26, 2018): 1–6. 
2 Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi 

Problem Solving Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Siswa,” Al-Jabar :Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (18 Desember 2015): 121–30.  
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Terdapat juga firman Allah di surat al- Mujaadilah Ayat 11: 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ#u #sŒ Î) Ÿ≅ŠÏ% öΝä3s9 (#θ ßs ¡¡x�s? †Îû Ä§Î=≈ yf yϑø9 $# (#θ ßs |¡ øù$$ sù Ëx|¡ ø�tƒ ª!$# 

öΝä3s9 ( #sŒ Î)uρ Ÿ≅ŠÏ% (#ρâ“ à±Σ $# (#ρâ“ à±Σ $$sù Æìsùö� tƒ ª!$# tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u öΝä3ΖÏΒ tÏ% ©!$#uρ (#θ è?ρé& zΟù=Ïè ø9 $# 

;M≈y_ u‘yŠ 4 ª! $#uρ $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷ès? ×��Î7 yz ∩⊇⊇∪    

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu:“Berlapang-lapangkah dalam majelis”. Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggalkan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(QS. Al 

Mujaadilah ayat11) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya pendidikan  

adalah dengan cara proses  pembelajaran. Pendidikan  membawa  peserta didik 

menjadi generasi bangsa yang memiliki banyak pengetahuan, dan memiliki nilai-

nilai akhlakqul karimah. (JURNAL TADRIS) Sesuai dengan firman ALLAH 

SWT terdapat pada Al-Quran surat Al-Israa’: 36 

Ÿωuρ ß# ø)s? $ tΒ }§øŠs9 y7 s9 ÏµÎ/ íΟù=Ïæ 4 ¨βÎ) yìôϑ¡¡9 $# u�|Ç t7ø9 $#uρ yŠ# xσà�ø9 $#uρ ‘≅ä. y7 Í×̄≈ s9 'ρé& tβ% x. çµ÷Ψtã 

Zωθ ä↔ó¡tΒ ∩⊂∉∪    

Artinya:“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. (Q.S Al Israa’:36) 



3 

 

Salah satu ilmu pembelajaran yang harus dipelajari adalah ilmu matematika, 

karena bersifat terorganisasi, berjenjang dan tersusun, artinya terdapat hubungan 

antara materi satu dengan yang lainnya3.Matematika merupakan induk dari semua 

mata pelajaran yang menggunakan perhitungan matematika seperti kimia, biologi 

dan fisika.  .  

Sebagai dasar pemikiran  juga mempunyai peran pemahaman matematika 

dalam bidang keilmuan lainnya4. Sama halnya pembelajaran matematika dengan 

tujuan menggunakan penalaran sifat dan pola dalam membuat generalisasi 

matematika5. Dalam pembelajaran matematika perlu juga memperhatikan 

penalaran.  

Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu tujuan penting karena 

untuk melatih dalam kemampuan pembelajaran. Kemampuan penalaran 

matematis adalah kemampuan yang disusun  untuk menarik kesimpulan dalam 

kemampuan berfikir. Sesuai dengan hasil pra penelitian MTS Al-Islah Suka Maju 

bahwa tingkat penalaran peserta didik masih sangat rendah. Hal itu bisa dilihat 

dari nilai hasil tes penalaran, yaitu: 

 

 

 

                                                           

3Masykur, Nofrizal, and Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika dengan Macromedia Flash.” 

4Nugroho et al., “Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran 
Matematika.” 
5Shinta Sari , “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 
Kemampuan Pemecahan  Masalah  Matematika  Siswa  Kelas  VIII  Smp  Negeri  1  
Padang  Tahun  Pelajaran2013/2014,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (30 Juni 
2014). 
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Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran Peserta Didik Kelas VIII MTS  

Al-Islah  Suka Maju  Tahun Pelajaran 2018/2019 

NO KELAS KKM 
HASIL BELAJAR JUMLAH 

PESERTA DIDIK NILAI < 75 NILAI ≥ 75 

1 VIII A 75 23 6 30 

2 VIII B 75 22 4 30 

3 VIII C 75 30 5 30 

 75 15 90 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menjelaskan bahwa kemampuan penalaran matematis 

peserta didik masih tergolong rendah. Kemampuan penalaran matematis peserta 

didik dapat dilihat dengan cara menyelesaikan soal, yaitu kurang memahami 

permasalahan pada soal, peserta didik mampu melakukan manipulasi, mengajukan 

dugaan,  menyajikan pernyataan matematika serta menarik kesimpulan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi peserta didik dengan cara pendidik menerapkan model 

pada saat mengajar.  

Model yang diterapkan Pendidik di MTS Al-Islah Suka Maju masih 

menggunakan model konvensional. Peserta didik tidak berperan dalam proses 

pembelajaran cenderung pasif. Peserta didik merasa kesulitan dan seringkali 

bosan dalam belajar matematika. Banyak Peserta didik kurang memahami 

penjelasan materi yang disampaikan oleh pendidik dalam pembelajaran 

matematika, peserta didik cenderung malas mengerjakan soal yang telah diberikan 

pendidik, serta peserta didik menunggu jawaban tugas dari peserta didik lainnya 
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karena catatan mereka kurang lengkap, hal tersebut mengakibatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik rendah6. 
 

Penggunaan model pembelajaran peserta didik yang dimengerti dalam 

materi pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang digunakan 

adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah dimana 

suatu proses  pembelajaran peserta didik yang aktif, positif dan belajar bekerja 

sama dengan kelompok7. Menurut hasil penelitian beberapa ahli pengaruh 

penggunaan model kooperatif menunjukan bahwa prestasi belajar peserta didik 

lebih baik dibandingkan prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional8. 

Cara tujuan Pemilihan pengajaran dengan melihat materi yang disampaikan 

yang berkaitan dengan pembelajaran9. Model pembelajaran yang dipilih adalah 

model pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif. Salah satu 

model pembelajaran kooperatif dalam  penelitian ini adalah model pembelajaran 

RotatingTrio Exchang (RTE). 

                                                           

6Eva Yusmeri, Wawancara Dengan Penulis  (MTS Al-Islah Suka Maju: Rabu, 25 
Oktober 2019). 

7Wulandari, Mujib Mujib, dan Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Investigasi Kelompok Berbantuan Perangkat Lunak Maple Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 
7, no. 1 (8 Juni 2016): 101–6 

8Fredi Ganda putra, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Software Cabri 3d Di Tinjau Dari 
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 
2 (December 18, 2015): 143–54 

9Rahmawati, “Implementasi Teams Games Tournaments dan Number Head 
Together ditinjau dari Kemampuan Penalaran Matematis.” 
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Pada kurikulum 2013 disarankan bagus untuk menggunakan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) didalam kelas10. Hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan model Rotating Trio Exchange (RTE) 

tergolong tinggi dibandingkan peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional11. Letak relevansi yang telah dilakukan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model Rotating Trio Exchange 

(RTE). Perbedaan penelitian terletak pada pengaruh strategi pembelajaran 

Rotating TrioExchange (RTE) terhadap hasil belajar matematika, sedangkan 

penelitian ini melihatpengaruh model Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap 

penalaran matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) adalah 

salah satu model yang meningkatkan kegiatan pembelajaran peserta didik dengan 

memberi kesempatan untuk mendiskusikan strategi penyelesaian masalah. Model 

pembelajaran ini merupakan suatu model pengelompokan peserta didik dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari tiga orang tiap kelompoknya agar  mendiskusikan 

suatu masalah. Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) ini merupakan cara aktif 

pembelajaran untuk  mendiskusikan permasalahan bagi peserta didik dengan  

teman dikelas. Peserta didik tidak akan merasa bosan dengan proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung jika menggunakan model pembelajaran ini. Selain 

model pembelajaran peserta didik masih banyak yang mempengaruhi kemampuan 

penalaran matematis salah satunya adalah gaya belajar peserta didik. 

 

                                                           

10Dipayana, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchange (Rte) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika.” 
 11Ibid 
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Gaya belajar adalah cara seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, 

dengan memproses informasi12. Gaya belajar adalah kombinasi dari seseorang 

kemudian mengolah informasi serta mengatur bahan pelajaran13. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik adalah cara belajar yang disukai 

dalam mengatur serta  mengolah informasi. Perbedaan ini dapat dilihat dari 

perilaku keseharian peserta didik yang konsisten. 

Gaya belajar dikelompokan menjadi tiga tipe yaitu auditorial,visual dan 

kinestik14. Gaya belajar auditorial mengggunakan indra pendengaran untuk 

mempermudah menerima materi yang disampaikan. Gaya belajar visual 

menggunakan indra penglihatan untuk membantu belajar.  Gaya belajar kinestik 

menggunakan fisiknya sebagai alat peraga. Dari ketiga kategori gaya belajar 

tersebut ada satu yang mendominasi diri peserta didik. 

Peserta didik belum mengetahui gaya belajar apa yang dimiliki. Untuk 

mengetahui gaya belajar peserta didik, pendidik bisa melihat dari sumber belajar 

matematika, dengan cara melihat proses pembelajaran matematika dikelas, serta 

cara peserta didik agar bisa berkonsentrasi saat belajar. Model pembelajaran 

bukan suatu hal yang menyebabkan Rendahnya kemampuan penalaran matematis 

peserta didik, tetapi bisa dikarenakan ada pengaruh lain seperti gaya belajar yang 

dimiliki peserta didik, peneliti dapat melihat dari hasil pra penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di MTS Al-

                                                           

12Amir, “Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam Memecahkan 
Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar.” 

13Hartati, “Pengaruh Gaya Belajar dan Sikap Siswa pada Pelajaran Matematika 
terhadap Hasil Belajar Matematika.” 

14Ade lestari  “Penerapan Strategi Pembelajaran MatematikaBerbasis Gaya 
Belajar Vak (Visual,Auditorial,Kinestetik),” Jurnal Pendidikan Matematika 1, No. 1 
(October 30, 2012). ” 
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Islah Suka Maju  dengan judul “Pengaruh Model Rotating Trio Exchange (RTE) 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Peserta 

didik”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang 

dapatdiidentifikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran konvensional masih diterapkan di MTS Al-Islah Suka 

Maju. 

2. Peserta didik masih dalam kesulitan belajar matematika. 

3. Rendahnya tingkat kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Setelah  identifikasi  masalah  yang  dikemukakan,  maka  penulis Batasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini pada peserta didik kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 

2018/2019 di MTS Al-Islah Suka Maju. 

2. Bahan ajar yang digunakan peneliti adalah koordinat kartesius . 

3. Terdapat satu Model Rotating Trio Exchange yang akan diteliti 

pengaruhnya terhadap kemampuan penalaran matematis yang ditinjau dari 

gaya belajar peserta didik dan satu metode konvensional. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah terdapat pengaruh model Rotating Trio Exchange terhadap 

kemampuan penalaran matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar (auditorial, visual, kinestetik) 

terhadap kemampuan penalaran matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran Rotating Trio Exchange dan 

gaya belajar (auditorial, visual, kinestetik) tehadap kemampuan penalaran 

matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini dilihat dari rumusan masalah di atas adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model Rotating Trio Exchange 

terhadap kemampuan penalaran matematis. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar (auditorial, visual, kinestetik) 

terhadap kemampuan penalaran matematis. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model Rotating Trio Exchange dan gaya 

belajar terhadap kemampuan penalaran matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta didik 

Dapat mengeluarkan ide, keberanian menyampaikan pendapat dan pesertan 

didik lebih tertarik pada pembelajaran matematika, serta kemampuan 

penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 
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2. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran yang diterapkan disekolah. 

3. Bagi peneliti 

Salah satu cara untuk menerapkan ilmu pengetahun yang sudah 

dipelajaridan didapat khususnya pada saat bangku kuliah diharapkan 

bergunakan dan sebagai pengalaman peneliti dalam mempersiapkan diri 

sebagai seorang pendidik. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari gaya 

belajar peserta didik. 

2. Subjek peneltian 

Subjek dalam penelitian ini berpusat pada peserta didik kelas VIII MTS Al-

Islah Suka Maju. 

3. Jenis penelitian  

4. Bersifat kuantitatif 

5. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Al-Islah Suka Maju. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Penalaran Matematis 

Matematika ialah pelajaran yang disampaikan disetiap jenjang pendidikan, 

dari pendidikan Sekolah Dasar sampai dengan perguruan tinggi. Sebagaimana 

firman Allah dalam kitab suci Al-Quran surat Al-Jin 28 

zΟ n=÷èu‹Ïj9 βr& ô‰s% (#θ äón=ö/r& ÏM≈ n=≈y™Í‘ öΝÍκÍh5u‘ xÞ% tn r&uρ $ yϑÎ/ öΝÍκö‰y‰s9 4|Â ôm r&uρ ¨≅ä. >ó x« # OŠ y‰tã ∩⊄∇∪   

Artinya: “Supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya Rasul-rasul itu telah 

menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi 

apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu”. 

Terdapat beberapa kemampuan matematis yang merupakan, baik dalam  hal   

materi  maupun  dalam  hal  proses matematis, berdasarkan salah satu proses 

kemampuan matematis yaitu kemampuan penalaran. Kemampuan dapat diartikan 

sebagai kesanggupan yang dimiliki oleh manusia. Shidiq mengemukakan bahwa 

kemampuan penalaran merupakan syarat untuk menguasai matematika. Penalaran 

adalah bentuk dari upaya pengambilan penyimpulan yang digambarkan15. 

Pengertian penalaran suatu kegiatan atau proses berpikir untuk menarik 

kesimpulan atau membuat pernyataan yang baru didasarkan pada pernyataan 

                                                           

15Nursyahidah, Saputro, And Prayitno, “Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa Smp Dalam Belajar Garis Dan Sudut Dengan Geogebra.” 
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sebelumnya atau kebenarannya telah dibuktikan16. Pengertian penalaran menurut 

beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

Shadiq mengemukakan bahwa penalaran matematika adalah suatu proses 

berpikir untuk membuat pernyataan yang baru dengan berdasarkan pada 

pernyataan kebeneran yang telah dibuktikan17. Sementara itu menurut Keraf 

adalah suatu proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta agar menuju 

suatu kesimpulan18. Suria sumantri mengatakan penalaran adalah suatu proses 

berpikir menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan. Oleh karena itu, penalaran 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan daya fikir seseorang dalam menarik sesuatu 

kesimpulan.Seperti yang terdapat pada QS. Al-An’am:5 

ô‰s)sù (#θ ç/¤‹x. Èd, ys ø9 $$Î/ $£ϑs9 öΝèδ u !% ỳ ( t∃öθ |¡sù öΝÍκ� Ï?ù' tƒ (# àσ̄≈ t6 /Ρr& $ tΒ (#θçΡ% x. ÏµÎ/ tβρâÌ“ öκtJó¡o„ 

∩∈∪    

Artinya:“Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 

Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) 

aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. aku tidak mengikuti 

kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah sama orang yang 

buta dengan yang melihat?" Maka Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?" (QS. 

Al-An’am : 50) 

 

                                                           

16Tina Sri Sumartini, “Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 
melalui pembelajaran berbasis masalah,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 4, 
no. 1 (2018): 1–10.. 

17Agus Setiawan, “Hubungan Kausal Penalaran Matematis terhadap Prestasi 
Belajar Matematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari Motivasi Belajar 
Matematika Siswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (June 10, 2016): 
91–100 

18Rizta, Zulkardi, And Hartono, “Pengembangan Soal Penalaran Model Timss 
Matematika Smp.” 
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Kemampuan  penalaran  matematis  dapat  dikembangkan dalam setiap 

pembelajaran matematika karena Penalaran matematis sangat penting untuk 

mengetahui masalah pembelajaran matematika. Kemampuan penalaran dapat 

memudahkan peserta didik menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan 

sehari-hari baik di dalam maupun diluar sekolah. Berkaitan  dengan  peningkatan  

kemampuan  penalaran  Nasional  CouncilTeachers of Mathematics (NCTM) 

yang telah dijelaskan oleh shadiq bahwa program pembelajaran hendaknya 

memungkinkaan semua peserta didik untuk19: 

1) Mengenali penalaran yang mendasar dan pembuktian sebagai aspek 

matematika 

2) Melakukan dan menginventigasi dugaan-dugaan matematika 

3) Mengembangkan dan mengevaluasi argument dan bukti matematika 

4) Memilih dan menggunakan berbagai tipe penalaran dan berbagai metode 

pembuktian. 

b. Indikator Penalaran Matematis 

Dijelaskan pada dokumen peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 

dalam shadiq tentang indikator penalaran yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Indikator yang menunjukan penalaran antara lain adalah: 

 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, gambar, tertulis dan 

diagram 

2) Mengajukan dugaan (conjuctures) 

3) Mangajukan manipulasi matematika 

                                                           

19Ibid., h. 75 
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4) Memberikan kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alas an atau bukti 

terhadap beberapa solusi 

5) Menarik kesimpulan dari beberapa pernyataan 

6) Memeriksa kesahilan suatu argument 

7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 
 

Sedangkan menurut Sumarno yang tertuang dalam Hermawan dijelaskan 

beberapa indikator dalam penalaran matematika yaitu: 
 
1) Membuat anologi dan generalisasi 

2) Memberi penjelasan dengan menggunakan model 

3) Menggunakan pola hubungan untuk mengenali situasi matematika 

4) Menyusun dan menguji konjektur 

5) Memeriksa validasi argument 

6) Menyusun pembuktian langsung dan tidak langsung 

7) Member contoh penyangkalan 

8) Mengikuti aturan inferensi20. 

Dari beberapa indikator, penelitian ini hanya menggunakan empat indikator yang 

sesuai dengan pembelajaran matematika yaitu: 

1) Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis 

2) Mengajukan dugaan 

3) Melakukan manipulasi matematika 

4) Menarik kesimpulan secara logis. 

                                                           

20 Amalia Septiani Hermawan and Wahyu Hidayat, “Meningkatkan Kemampuan 
Penalaran Matematik Siswa Smp Melalui Pendekatan Penemuan Terbimbing,” JPMI 

(Jurnal PembelajaranMatematika Inovatif) 1, no. 1 (January 17, 2018): 7–20. 
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2. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

a. Pengertian Model Rotating Trio Exchange (RTE) 

 

Model Rotating Trio Exchange (RTE)  yang dikembangkan oleh silberman 

adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terdiri dari tiga orang, kemudian 

peserta didik bekerja sama serta saling mendukung dalam memecahkan masalah 

yang diberikan oleh pendidik, karena itu masalah akan lebih mudah jika 

diselesaikan dengan cara berdiskusi dengan teman kelompok. Model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) adalah dimana peserta didik dapat 

bekerja sama dengan kelompok yang berbeda dan saling membantu jika dalam 

kelompoknya mengalami kesulitan dalam materi21. 

Model pembelajaran tipe RTE merupakan cara efektif untuk mengubah pola 

belajar dalam kelas. Pembelajaran ini memberi peserta didik lebih banyak untuk 

menjawab, befikir dan saling berkerjasama dengan kelompok lain. Model 

pembelajaran ini merupakan upaya mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

b. Langkah-langkah Model Rotating Trio Exchange (RTE) 

Adapun langkah-langkah tipe Rotating Trio Exchange (RTE) yaitu sebagai 

berikut22: 

1) Setiap kelas dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang. 

Kelas diatur sampai rapih sehingga setiap kelompok dapat melihat 

kelompok lainnya di sebelah kiri dan kanannya. 

                                                           

21Mulatsari And Vh, “Penerapan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 
(Rte) Menggunakan Macromedia Flash Untuk Meningkatkan Kemampuan Memori Dan 
Prestasi Belajar Kimia Pada Materi Sistem Periodik Unsur X Smk Muhammadiyah 2 
Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014.” 

22Pratama, Kamsiyati, and Budiharto, “Studi Komparasi Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (Rte) Dengan Student Teams 
Achievement Division (Stad) Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Ruang.” 
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2) Setiap anggota trio diberi nomer. Contohnya nomer 1, 2, dan 3. 

3) Setiap kelompok trio tersebut diberikan pertanyaan yang sama untuk 

didiskusikan. 

4) Setelah selesai, kemudian peserta didik dirotasikan, nomer 2 berpindah 

searah putaran jarum jam dan peserta didik nomer 3 berpindah berlawanan 

dengan putaran jarum jam, sedangkan peserta didik nomer 1 tetap ditempat. 

Rotasi ini akan mengakibatkan timbulnya trio baru. 

5) Setiap trio baru tersebut akan diberikan lagi pertanyaan-pertanyaan baru 

untuk didiskusikan. 

6) Putaran ini dilakukan sampai semua pertanyaan yang disiapkan pendidik 

selesai didiskusikan dan dijawab oleh peseta didik. 

7) Setelah diskusi, lembar jawaban dari tiap kelompok untuk diperiksa 

kemudian dikembalikan lagi kepada peserta didik. 

Mengamati  langkah-langkah  diatas,  secara  sistematis  pembelajaran  tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) adalah sebagai berikut23: 

1) Pendidik menyiapkan beberapa macam pertanyaan dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda dalam bentuk Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

untuk membantu peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompok 

tentang isi pelajaran. 

2) Peserta didik dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

beranggotakan tiga orang peserta didik heterogen. 

                                                           

23Ekawati, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 
Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan Dasar 
Akutansi.” 
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3) Pendidik memberikan LKK dengan pertanyaan yang sama pada setiap 

kelompok trio dan dalam mengerjakan LKK guru memberikan batas 

waktu. 

4) Setelah batas waktu yang diberikan habis, peserta didik dengan nomer 2 

berputar searah dengan jarum jam dan peserta didik nomer 3 berputar 

kearah berlawanan dengan jarum jam, sedangkan peserta didik nomer 1 

tetap berada di tempat. 

5) Setelah didapatkan kelompok dengan trio yang baru, peserta didik diberi 

LKK putaran kedua dengan sedikit menaikan tingkat kesulitan 

berdasarkan materi yang diberikan. 

6) Putaran ini dilakukan sampai semua LKK selesai didiskusikan dan 

dijawab oleh peserta didik. 

7) Setelah rangkaian diatas selesai, dilakukan diskusi kelas (persentase 

kelompok) untuk membahas LKK yang telah dikerjakan. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Rotating Trio Exchange (RTE) 

Model pembelajaran kooperatif lipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan, diantaranya adalah sebagai 

berikut24: 
 

1. Kelebihan model Rotating Trio Exchange (RTE) 

a) Peserta didik dapat menyampaikan ide kepada teman satu kelompok 

b) Peserta didik dapat melatih keterampilan berpikir dan mengemukakan 

pendapat 

                                                           

24Dipayana, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchange (Rte) 
Terhadap Hasil Belajar Matematika.” 



18 

 

c) Peserta didik lebih semangat sebab mendapat motivasi dari teman 

sekelompok 

d) Keterampilan berpikir akan lebih baik karena selalu ada pergantian 

kelompok 

e) Berdiskusi tidak akan merasa cepat bosan karena kelompok selalu berbeda.  

Berdasarkan kelemahan atau  kekurangan model Rotating Trio Exchange (RTE) 

terbagi menjadi dua bagian  

1) Menggunakan model Rotating Trio Exchange pendidik harus sungguh-

sungguh mempersiapkan proses pembelajaran yang akan berlangsung 

2) Saat diskusi berlangsung, terkadang didominasi oleh seseorang dalam setiap 

kelompok 

Memerlukan waktu yang banyak dalam pelaksanaannya, karena setiap kelompok 

harus dirotasikan sehingga selalu membentuk kelompok baru. 

2. Gaya Belajar 

Setiap  peserta  didik  selalu  memiliki  cara  yang berbeda-beda dalam  

kegiatan  belajar. Gaya belajar merupakan cara yang dipilih seseorang untuk 

menerima atau memproses informasi25. Gaya belajar seseorang dapat dikaitkan 

dengan pribadi yang dipengaruhi oleh pendidikan dari riwayat perkembangannya. 

Dari pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa Gaya belajar merupakan cara 

belajar peserta didik dengan bersifat individual yang akan cenderung bertahan 

terus. Gaya belajar peserta didik dapat diketahui oleh pendidik dari 

Keanekaragaman yang dimiliki peserta didik itu sendiri. Hal ini akan 

                                                           

25Hartati, “Pengaruh Gaya Belajar dan Sikap Siswa pada Pelajaran Matematika 
terhadap Hasil Belajar Matematika.” 
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memudahkan peserta didik  dan pendidik untuk belajar maupun mengajar dalam 

proses pembelajaran. 

berdasarkan tiga tipe cara menerima informasi Gaya belajar dengan mudah 

(modalitas) yaitu gaya belajar tipe auditorial, tipe visua dan tipe kinestetik26. 

Selanjutnya tipe gaya belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu 

gaya belajar bertipe auditorial, visual dan kinestetik. 

a. Auditorial 

Indikator peserta didik yang bertipe auditorial memiliki perilaku sebagai 

berikut: 

1) Memiliki kepekaan terhadap music 

2) Senang belajar dengan cara mendengar 

3) Baik dalam aktivitas lisan 

4) Lemah terhadap aktivitas visual 

Peserta didik yang bertipe mendengarkan dapat menerima setiap informasi 

dengan baik”. Ada tiga cara yang bisa membantu peserta didik dalam belajar 

auditorial yaitu mengajak berdiskusi untuk memahami suatu pelajaran, berusaha 

menghindari suara-suara yang mengganggu, memutarkan musik-musik tenang 

tanpa lirik,. 

b. Visual 

Indikator peserta didik yang bertipe visual memiliki perilaku sebagai 

berikut: 

 
                                                           

26 Ade Lestari, “Penerapan Strategi Pembelajaran Matematika Berbasis Gaya 
Belajar Vak (Visul,Auditorial,Kinestetik),” Jurnal Pendidikan Matematika 1, No. 1 (30 
Oktober 2012) 
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1) Perilaku rapi, teratur,teliti 

2) Mengerti dengan baik mengenai posis, bentuk, angka dan warna 

3) Memahami sesuatu dengan asosiasi visual. 

4) Sulit menerima instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan sering kali minta 

bantuan orang untuk mengulanginya. 

Gaya belajar tipe penglihatan akan menerima informasi dengan baik jika 

peserta didik melihat secara langsung”. Ada beberapa cara yang digunakan peserta 

didik dalam belajar visual yaitu menyediakan alat-alat eksperimen yang sudah 

dibuat dengan alat peraga seperti bagan, gambar dll. 

c. Kinestetik 

Indikator peserta didik yang bertipe kinestetik memiliki perilaku sebagai 

berikut: 

1) Selalu berorientasi pada fisik, banyak gerak. 

2) Belajar melalui aktivitas fisik atau praktek. 

3) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 

4) Menyukai kegiatan coba-coba 

Peserta didik yang bertipe motorik dapat menerima informasi dengan baik 

jika dia melakukan sendiri dengan secara langsung”. Adapun beberapa cara yang 

bisa digunakan peserta didik dalam belajar kinestetik yaitu menyajikan alat peraga 

untuk belajar (seperti patung peraga, balok- balok, miniature) pendidik memberi 

kesempatan untuk mempraktekkan yang berhubungan dengan pelajarannya dan 

memberi peserta didik kesempatan untuk berpindah tempat. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan  sumber-sumber   yang  peniliti baca,   ada  beberapa penelitian 

relevan pada penelitian ini. Antara lain yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh , 

I Gst. Ngr. Japa, I Md , I Md Dyatma Dipayana. Suarjana yang berjudul 

“Pengaruh Strategi Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika”. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa nilai hasil belajar 

matematika peserta didik dalam pembelajaran menggunakan konvensional masih 

tergolong rendah dan nilai hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

strategi Rotating TrioExchange (RTE) tergolong tinggi. Hal ini terlihat dalam nilai 

perolehan hasil belajar pembelajaran konvensional rata-rata 14,31 sedangkan nilai 

hasil belajar pengguanaan model (RTE) dengan rata-rata 22,91. Letak relevansi 

penelitian ini telah dilakukan oleh I Gst. Ngr. Japa, I Md. Suarjana, I Md Dyatma 

Dipayana, dengan cara penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model 

RotatingTrio Exchange (RTE). Perbedaan penelitian oleh I Gst.Ngr. Japa, I Md. 

Suarjana ,I Md Dyatma Dipayana, dengan penelitian ini terletak pada pengaruh 

strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap hasil belajar 

matematika yang dijadikan penelitian I Md Dyatma Dipayana, I Gst. Ngr. Japa, I 

Md. Suarjana, sedangkan penelitian ini melihat pengaruh model Rotating Trio 

Exchange (RTE) terhadap penalaran matematis ditinjau dari gaya belajar peserta 

didik. 

Hasil yang dilakukan penelitian Karim, Saifudin Nor Haris Saputera tahun 

2014 dengan judul “Pengaruh Model Pembelejaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Pada peserta didik SMP” 

berdasarkan hasil yang menunjukan bahwa uji statistik peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran Rotating TrioExchange (RTE) lebih baik 
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dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Letak relevansi penelitian Karim, Saifudin Nor Haris Saputera 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) Perbedaan penelitian Karim, Saifudin Nor 

HarisSaputera dengan penelitian ini terletak pada Model Pembelejaran Rotating 

TrioExchange (RTE) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Pada 

peserta didik SMP, sedangkan penelitian ini melihat pengaruh model Rotating 

Trio Exchange (RTE)) terhadap penalaran matematis ditinjau dari gaya belajar 

peserta didik. Perbedaan yang lain terdapat pada materi yang diberikan. 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan penalaran matematis peserta didik merupakan suatu prestasi 

yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran matematika yang diberikan oleh 

pendidik. Kehidupan peserta didik sering dihadapkan dengan berbagai masalah 

baik itu di sekolah ataupun diluar sekolah. Pengertian dari kerangka berpikir yaitu 

gambaran jalannya penelitian yang sudah peneliti lakukan. Berikut adalah 

kerangka penelitian dengan pengaruh model Rotating TrioExchange (RTE) 

terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik 

adalah : 
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Bagan Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas, terdapat dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk digunakan dalam penelitian ini. Kelas 

eksperimen menerima perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE), sedangkan kelas kontrol tidak 

menerma perlakuan Cuma menggunakan model konvensional. Agar melihat gaya 

belajar peserta didik, peneliti membagi menjadi tiga kategori gayab  belajar yaitu 

auditorial, visual, dan kinestetik. 

 
pembelajaran 

• pembelajaran 
Konvensional 

 

Angket  

 

posttest 

 

Kemampuan Penalaran 
Matematis  

 

Proses pembelajaran 
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D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan suatu dugaan terhadap objek kebenarannya 

yang masih harus diuji dalam melalui fakta-fakta atau kajian teori. Hiptesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis Teoritis 

 Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap kemampuan penalaran matematis 

ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 

2) Hipotesis Statistik 

a) (Tidak terdapat pengaruh antara metode Rotating Trio 

Exchange terhadap kemampuan penalarn matematis peserta didik). 

b)   (Terdapat  pengaruh  antara metode  Rotating  Trio  

Exchange terhadap kemampuan penalaran matematis). 

Keterangan : 

��: pembelajaran dengan menggunakan model Rotating Trio Exchange 

(RTE) 

�� : pembelajaran menggunakan model konvensional. 

c) ���: �� 	 �� 	 �
(Tidak ada pengaruh antara peserta didik dengan gaya 

belajar auditorial, visual, dan kinestetik terhadap kemampuan penalaran 

matematis).  

d) H1B : ∃��  �J untuk i = 1,2 dan j =1,2,3,dimana  i 	j 
 (Terdapat pengaruh antara peserta didik dengan gaya belajar auditorial, visual, 

dan kinestetik terhadap kemampuan penalaran matematis). 

Keterangan : 
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 : Gaya belajar auditorial 

 : Gaya belajar visual 

 : Gaya belajar kinestetik 

e)  (Tidak ada interaksi dengan  pembelajaran model Rotating 

Trio Exchange dan gaya belajar peserta didik terhadap kemampuan 

penalaran matematis) 

f)  paling9sedikit9ada11satu54pasang (��) (Ada interaksi 

antara pembelajaran model Rotating Trio Exchange dan gaya belajar peserta 

didik terhadap kemampuan penalaran matematis) 
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